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RINGKASAN 

 

FENOMENA MENJAMURNYA MANUSIA SILVER DAN 
MANUSIA BONEKA DI KOTA PALEMBANG 

Silver Dan Manusia 

banyaknya orang-orang yang mengecat badannya menggunakan cat silver sehingga 
 dan orang-orang yang 

menggunakan baju boneka, mereka melakukan itu dengan tujuan untuk 
mengumpulkan uang agar bisa bertahan hidup sehari-hari. Namun, pemerintah telah 

tetap ada dan semakin banyak. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah kualitatif deskriptif dengan pendekatan studi kasus. Penelitian ini 
menggunakan Teori Dramaturgi Erfing Goffman. Data dipeoleh melalui observasi, 
wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Menjadi 
manusia silver dan manusia boneka bukanlah pilihan utama dari informan 
penelitian yang ditemukan dilapangan. Namuan, sebuah keterpaksaan karena 
adanya desakan ekonomi untuk pemenuhan kebutuhan hidup. 

Kata Kunci : Manusia Silver, Manusia Boneka, Kota Palembang 

Palembang,       Oktober 2022 
Mengetahui/Menyetujui 
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SUMMARY 

 

THE PHENOMENON OF THE MURROUNDING OF SILVER 
HUMANS AND DOLL HUMANS IN PALEMBANG CITY 

This research is entitled "The Phenomenon of the proliferation of Silver Man and 
Puppet Man in Palembang City". The problem in this research is that more and more 
people paint their bodies using Silver Paint so that people call them "Silver 
Humans" and people who use Doll Clothes, they do that with the aim of raising 
money in order to survive everyday. However, the government has banned what 

research method used in this research is descriptive qualitative with a case study 
approach. This research uses Erfing Goffman's Dramaturgy Theory. Data obtained 
through Observation, Interview and Documentation. The results showed that being 
a silver man and a puppet man was not the main choice of research informants found 
in the field. However, a compulsion because of the economic pressure to fulfill the 
necessities of life. 

Keyword: Silver Man,Puppet Man,Palembang City 

Palembang,       Oktober 2022 
Approved by : 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Awal tahun 2020 tepatnya setelah Virus Corona (Covid-19) mulai 

menyebar ke Indonesia yang membuat pemerintah Indonesia bergerak cepat dengan 

melarang kegiatan yang mengundang keramaian seperti hajatan, ditutupnya pasar 

dan tempat ibadah, serta dibatalkannya semua kegiatan yang mengundang massa. 

Tidak hanya itu, pemerintah juga dengan tegas memberikan aturan baru terhadap 

masyarakat Indonesia yakni harus selalu mematuhi protokol kesehatan jika ingin 

berpergian keluar rumah seperti selalu menggunakan masker, menjaga jarak serta 

rutin mencuci tangan. Hal ini dilakukan guna membatasi pergerakan penyebaran 

virus corona. Namun hal yang unik terjadi ketika virus corona mulai menyebar di 

Indonesia, di Kota Palembang Sumatera Selatan muncul fenomena manusia silver 

dan manusia boneka. 

Manusia silver adalah sebutan bagi anak jalanan (anjal) yang biasanya aktif 

melakukan aksi meminta-minta kepada pengguna jalan yang ada di Indonesia 

terutama di kota-kota besar. Silverman atau yang lebih dikenal masyarakat dengan 

sebutan manusia silver sebenarnya sudah ada sejak tahun 2012 lalu tepatnya yakni 

di Kota Bandung, Jawa Barat akan tetapi berbeda dengan sekarang, dulunya 

manusia silver merupakan sekelompok orang yang mengecat tubuhnya untuk 

melakukan aksi penggalangan dana peduli yatim piatu, akan tetapi seiring 

berjalannya waktu manusia silver mulai bertransformasi, yang awalnya untuk 

kegiatan amal akan tetapi sekarang dijadikan pekerjaan oleh sebagian orang dengan 

cara meminta-minta, utamanya mereka lakukan di persimpangan jalan kota-kota 

besar yang ada di Indonesia (Nurhayati, 2005: 3). 

Akan tetapi bukan hanya manusia silver, pada saat ini di Kota Palembang, 

tepatnya di persimpangan jalan seperti simpang DPRD, simpang Jakabaring, 

simpang Polda dan lain-lain sudah banyak berkeliaran atau menjamurnya manusia 

boneka atau yang lebih dikenal dengan istilah manusia boneka (anak jalanan) yang 

menggunakan pakaian layaknya boneka untuk mencari uang dengan cara meminta-
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minta kepada masyarakat pengguna jalan di Kota Palembang. Menjamur dalam 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) sendiri adalah fenomena tumbuh subur dan 

banyak, sehingga hal ini berkaitan dengan fenomena manusia silver dan manusia 

boneka di Kota Palembang.  Umumnya apa yang dilakukan oleh manusia boneka 

ini hampir sama dengan manusia silver dan juga termasuk ke dalam golongan anak 

jalanan, karena mencari uang dengan cara meminta-minta kepada masyarakat. 

Uniknya, manusia silver dan manusia boneka dalam beraksi di suatu lokasi 

dilakukan dengan beberapa orang, tidak hanya sendirian. Di Kota Palembang 

sendiri, manusia silver dan manusia boneka banyak ditemui oleh masyarakat pada 

tahun 2020 tepatnya setelah Virus Corona (Covid-19) mulai menginfeksi 

masyarakat, manusia silver dan manusia boneka sangat mudah untuk dijumpai di 

persimpangan jalan protokol di Kota Palembang seperti di Simpang Jakabaring, 

Simpang Polda, Simpang Patal-Pusri dan lainnya. Fenomena manusia silver dan 

manusia boneka ini banyak menuai kritikan baik dari pemerintah, dinas sosial, dan 

masyarakat kota Palembang, karena keberadaannya dianggap mengganggu 

perjalanan pengguna jalan.  Manusia silver dianggap bukanlah sebagai pekerjaan 

oleh dinas sosial kota Palembang akan tetapi mereka merupakan sama seperti anak 

jalanan (anjal) pada umumnya karena aktivitas yang mereka lakukan adalah 

meminta-minta hanya dengan bermodalkan cat di tubuh dan ember kecil untuk 

masyarakat memberikan uangnya. 

Berdasarkan observasi peneliti ketika melintasi jalan-jalan protokol yang 

ada di Kota Palembang, umumnya Anak jalanan yang berkedok manusia silver dan 

manusia boneka ini aktif melakukan aktivitasnya dari pagi hingga malam hari yakni 

di persimpangan lampu merah yang ada di Kota Palembang seperti di Simpang 

Jakabaring, Simpang Underpass Patal, Simpang Charitas, Simpang Polda dan 

tempat-tempat lampu merah lainnya. Awalnya usia manusia silver ini beragam 

mulai dari 12 sampai 30 tahun akan tetapi sekarang sudah banyak di dominasi oleh 

anak-anak yang masih di bawah umur. Hal ini sangat berbahaya bagi kesehatan 

kulit mereka karena zat kimia yang terkandung di dalam cat, menurut dokter ahli 

kulit dan kelamin dr. Fitria Amalia Umar, Sp.KK, M.Kes. mengatakan bahwa 

segala bahan yang tidak untuk kulit sebetulnya berbahaya, efeknya mungkin tidak 
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terasa secara langsung, akan tetapi akan terjadi dalam waktu jangka panjang 

(detik.health.2019). 

 

Gambar 1. 1 Manusia Silver di Simpang Polda Palembang 

Namun, walaupun berbahaya bagi kesehatan kulit akan tetapi masih banyak 

anak-anak yang mengecat tubuhnya menggunakan cat silver dalam jangka waktu 

yang cukup lama yakni dari pagi sampai malam hari, hal ini bukan tanpa alasan 

dikarenakan minimnya keahlian dan mereka yang berasal dari keluarga yang 

kurang mampu membuat hal ini tetap dilakukan agar dapat mempertahankan 

hidupnya sehari-hari. 

 

 

Gambar 1. 2 Manusia Silver di Simpang DPRD Palembang 

Penelitian ini mencoba untuk menggali realita dibalik fenomena 

bermunculannya manusia silver dan manusia boneka di jalanan Kota Palembang 

khususnya daerah-daerah lampu merah yang sering terlihat manusia silver dan 

manusia boneka. Motivasi seperti apa yang mereka ingin sampaikan dengan cara 
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merelakan seluruh tubuhnya dicat perak dari ujung kaki sampai ke ujung kepala 

bagi manusis silver dan berperan sebagai robot dengan memakai kostum yang jauh 

lebih besar dari badannya bagi manusia boneka serta bergoyang atau bergerak 

lincah untuk menarik perhatian pengguna jalan. Aksi yang mereka lakukan di 

 

Komunikasi nonverbal itu sendiri merupakan komunikasi yang pesannya 

dikemas dalam bentuk tanpa kata-kata. Bentuk komunikasi nonverbal diantaranya 

menggunakan bahasa isyarat, eskpresi wajah, sandi, simbol-simbol, warna, dan 

intonasi suara (Kusumawati, 2016: 90). Manusia silver itu sendiri menggunakan 

komunikasi nonverbal seperti bergaya menyerupai robot, melakukan aksi 

pantonim, kemudian bergerak menyodorkan kardus untuk meminta sumbangan. 

Pun begitu juga dengan manusia boneka, menari ataupun bergoyang seaktif 

mungkin agar menarik perhatian pengguna jalan yang ada di lampu merah. 

Ada beberapa alasan kenapa peneliti tertarik untuk mengambil tema 

penelitian tentang manusia silver ini sesuai dengan observasi awal peneliti 

diantaranya adalah manusia silver dan manusia boneka banyak didominasi oleh 

remaja dengan rentang usia 10-19 tahun serta orang dewasa yang sudah berkeluarga 

bahkan ada yang masih anak-anak. Pandemi Virus Corona menyebabkan banyak 

orang susah untuk mencari pekerjaan yang layak sehingga banyak dari remaja dan 

orang dewasa menjadi manusia silver dan manusia boneka untuk bertahan hidup, 

serta karena manusia silver dan manusia boneka banyak yang tidak taat protokol 

kesehatan sehingga akan membahayakan masyarakat pengguna jalan karena sedang 

musim virus corona yang sangat berbahaya jika tertular. 

Berkembangnya manusia silver merupakan masalah sosial baru yang ada di 

Indonesia khususnya di Kota Palembang, Sumatera Selatan yang tentunya perlu 

mendapatkan perhatian serius dari semua pihak baik dari pemerintah provinsi, 

pemerintah kota, dinas terkait dan masyarakat sekitar. Jika tidak hal ini dapat 

menimbulkan masalah baru terutama masalah kesehatan kulit. Hal ini menjadikan 

masalah baru bagi pemerintah Kota Palembang sehingga fenomena manusia silver 

ini adalah sebagai masalah baru bagi dinas sosial untuk dapat menertibkan mereka, 

sehingga hal inilah yang membuat peneliti tertarik untuk dapat meneliti tentang 
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Silver dan Manusia Boneka di Kota 

 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan Latar belakang diatas Rumusan masalah pada penelitian ini adalah 

mena manusia silver dan manusia boneka di Kota Palembang? 

dari rumusan masalah tersebut dapat ditarik pertanyaan penelitian sebagai berikut: 

1. Apa motif manusia silver dan manusia boneka dibalik drama yang mereka 

lakonkan dengan cara berpenampilan seperti itu? 

2. Bagaimana bentuk fromt stage dan back stage manusia silver dan manusia 

boneka di kota Palembang ? 

3. Bagaimana strategi yang dilakukan manusia silver dan manusia boneka untuk 

mendapatkan perhatian pengguna jalan? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Tujuan umum penelitian ini adalah untuk mengetahui fenomena 

menjamurnya manusia silver dan manusia boneka di kota Palembang. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Menggali dan mengetahui motif manusia silver dan manusia boneka dalam 

memaknai diri mereka. 

2. Mengetahui fromt stage dan back stage manusia silver dan manusia boneka 

dalam jaringan penggeraknya. 

3. Mendalami bagaimana strategi yang dilakukan manusia silver dan manusia 

boneka dalam berinteraksi dengan pengguna jalan untuk mendapatkan nilai 

ekonomi. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Akademis 

Manfaat akademis dari penelitian ini adalah diharapkan dapat 

bermanfaat bagi mahasiswa sosiologi khususnya dan mahasiswa Universitas 
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Sriwijaya pada umumnya serta dapat menambah khazanah ilmu pengetahuan 

terutama mata kuliah sosiologi Perkotaan dan Masalah Sosial. 

 

2. Manfaat Praktis 

Manfaat praktis dari penelitian ini adalah diharapkan mahasiswa dan 

masyarakat dapat mengetahui fenomena menjamurnya manusia silver di kota 

Palembang. 

a. Manfaat bagi Dinas Sosial Kota Palembang 

Manfaat penelitian ini bagi Dinas Sosial Kota Palembang adalah 

diharapkan Dinas Sosial lebih mengetahui latar belakang serta motif 

manusia silver dalam melakukan aksi meminta-minta uang kepada 

masyarakat pengguna jalan sehingga menjadi acuan bagi Dinas Sosial 

untuk melakukan tindakan yang lebih lanjut untuk dapat menertibkan 

manusia silver. 

b. Manfaat bagi Pemerintah Kota Palembang 

Bagi pemerintah Kota Palembang, manfaat penelitian ini diharapkan 

dapat menjadi acuan bagi pemerintah untuk membuat kebijakan dan 

memberikan bantuan kepada anak jalanan yang bekerja sebagai manusia 

silver dan manusia boneka di Kota Palembang. 
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